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KATA PENGANTAR

Meskipun banyak orang percaya kepada Tuhan, hanya sedikit yang memahami
apa arti beriman kepada Tuhan, dan apa yang harus mereka lakukan agar sesuai
dengan kehendak Tuhan. Hal ini terjadi karena, walaupun orang terbiasa mendengar
kata "Tuhan" dan frasa seperti "pekerjaan Tuhan", mereka tidak mengenal Tuhan,
apalagi mengetahui pekerjaan-Nya. Maka tak heran jika semua orang yang tidak
mengenal Tuhan karut-marut dalam kepercayaan mereka kepadanya. Orang tidak
menganggap serius kepercayaan kepada Tuhan, dan ini sepenuhnya karena
percaya kepada Tuhan terlalu asing, terlalu aneh bagi mereka. Dengan demikian,
mereka gagal memenuhi tuntutan Tuhan. Dengan kata lain, jika orang tidak
mengenal Tuhan, dan tidak mengetahui pekerjaan-Nya, mereka tidak layak untuk
dipakai Tuhan, apalagi memenuhi kehendak Tuhan. "Percaya kepada Tuhan" berarti
percaya bahwa Tuhan itu ada; ini adalah konsep paling sederhana tentang percaya
kepada Tuhan. Selain itu, percaya bahwa Tuhan itu ada tidak sama dengan
sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan; sebaliknya, ini adalah sejenis keyakinan
sederhana dengan nuansa agamawi yang kuat. Iman yang sejati kepada Tuhan
berarti sebagai berikut: orang mengalami firman dan pekerjaan-Nya atas dasar
kepercayaan bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu,
membersihkan watak rusak orang, memenuhi kehendak Tuhan, dan akhirnya
mengenal Tuhan. Hanya perjalanan semacam inilah yang disebut "iman kepada
Tuhan". Namun orang sering menganggap kepercayaan kepada Tuhan sebagai hal
yang sederhana dan tidak penting. Orang-orang yang memercayai Tuhan dengan
cara seperti ini telah kehilangan makna percaya kepada Tuhan, dan meskipun
mereka mungkin terus percaya sampai akhir, mereka tidak akan pernah
mendapatkan perkenanan Tuhan, karena mereka menempuh jalan yang salah. Saat
ini, masih ada orang yang percaya kepada Tuhan menurut huruf-huruf yang tertulis,
dan dalam doktrin yang kosong. Mereka tidak tahu bahwa mereka tidak memiliki
esensi kepercayaan kepada Tuhan, dan mereka tidak dapat menerima perkenanan
Tuhan. Mereka tetap berdoa kepada Tuhan meminta berkat keamanan dan
anugerah yang cukup. Marilah kita berhenti, menenangkan hati kita, dan bertanya
kepada diri kita sendiri: mungkinkah percaya kepada Tuhan benar-benar adalah hal
yang termudah di bumi? Mungkinkah percaya kepada Tuhan semata-mata berarti
menerima banyak anugerah dari Tuhan? Apakah orang yang percaya kepada Tuhan
tanpa mengenal-Nya atau yang percaya kepada Tuhan tetapi menentang-Nya
benar-benar bisa memenuhi kehendak Tuhan?

Tuhan dan manusia tidak dapat disamakan. Esensi-Nya dan pekerjaan-Nya



adalah hal yang paling tidak dapat diselami dan dipahami oleh manusia. Jika bukan
Tuhan sendiri yang melakukan pekerjaan-Nya dan mengucapkan firman-Nya dalam
dunia manusia, manusia tidak akan pernah dapat memahami kehendak Tuhan.
Karena itu, bahkan orang-orang yang telah mengabdikan seluruh hidupnya kepada
Tuhan tidak akan bisa menerima perkenanan-Nya. Jika Tuhan tidak mulai bekerja,
sebaik apa pun manusia melakukannya, semuanya akan menjadi sia-sia, karena
pikiran Tuhan akan selalu lebih tinggi daripada pikiran manusia, dan hikmat Tuhan
melampaui pemahaman manusia. Jadi, Kukatakan bahwa orang-orang yang
mengaku "sepenuhnya memahami" Tuhan dan pekerjaan-Nya adalah sekelompok
orang yang tidak kompeten; mereka semua sombong dan bodoh. Manusia
seharusnya tidak mendefinisikan pekerjaan Tuhan; lagipula, manusia tidak mampu
mendefinisikan pekerjaan Tuhan. Di mata Tuhan, manusia sama tak berartinya
dengan seekor semut; jadi bagaimana manusia mampu memahami pekerjaan
Tuhan? Mereka yang suka berkata, "Tuhan tidak bekerja dengan cara ini atau itu,"
atau "Tuhan seperti ini atau itu"—bukankah mereka sedang berbicara dengan
congkak? Kita semua seharusnya menyadari bahwa manusia, yang berasal dari
daging, telah dirusak oleh Iblis. Natur umat manusia adalah menentang Tuhan. Umat
manusia tidak bisa setara dengan Tuhan, apalagi dapat berharap untuk menasihati
pekerjaan Tuhan. Mengenai bagaimana Tuhan menuntun manusia, ini adalah
pekerjaan Tuhan itu sendiri. Sudah sepatutnya manusia harus tunduk, tanpa
menganut pandangan ini atau itu, karena manusia hanyalah debu. Karena adalah
niat kita untuk mencari Tuhan, kita tidak boleh memaksakan gagasan kita ke atas
pekerjaan-Nya untuk pertimbangan Tuhan, apalagi menggunakan watak kita yang
rusak untuk dengan sengaja menentang pekerjaan Tuhan. Bukankah itu membuat
kita menjadi antikristus? Bagaimana orang semacam itu bisa percaya kepada
Tuhan? Karena kita percaya bahwa Tuhan itu ada, dan karena kita ingin memuaskan
Dia dan melihat-Nya, kita harus mencari jalan kebenaran, dan harus mencari jalan
untuk menjadi sesuai dengan Tuhan. Kita tidak boleh dengan keras kepala
menentang Dia. Apa gunanya tindakan semacam itu?

Saat ini, Tuhan telah melakukan pekerjaan baru. Engkau mungkin tidak dapat
menerima firman ini, dan mungkin firman ini tampak aneh bagimu, tetapi Kusarankan
kepadamu untuk tidak menyingkapkan kepolosanmu, karena hanya orang yang
benar-benar lapar dan haus akan kebenaran di hadapan Tuhan yang dapat
memperoleh kebenaran, dan hanya mereka yang benar-benar saleh yang bisa
dicerahi dan dibimbing oleh-Nya. Hasil-hasil diperoleh lewat mencari kebenaran
dengan ketenangan hati, bukan dengan pertengkaran dan perbantahan. Ketika Aku
mengatakan bahwa "Saat ini, Tuhan telah melakukan pekerjaan baru”, yang
Kumaksudkan adalah kedatangan Tuhan kembali menjadi daging. Mungkin
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perkataan ini tidak mengganggumu; mungkin engkau membencinya; atau bahkan
perkataan itu mungkin sangat menarik bagimu. Apa pun itu, Kuharap semua orang
yang benar-benar merindukan penampakan Tuhan bisa menerima kenyataan ini dan
memeriksanya dengan saksama, daripada langsung mengambil kesimpulan tentang
hal ini; itulah yang seharusnya dilakukan orang bijak.

Menyelidiki hal semacam ini tidaklah sulit, tetapi itu menuntut setiap kita untuk
mengetahui satu kebenaran ini: Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan
memiliki esensi Tuhan, dan Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki
pengungkapan Tuhan. Karena Tuhan menjadi daging, Dia akan melaksanakan
pekerjaan yang ingin Dia lakukan, dan karena Tuhan menjadi daging, Dia akan
mengungkapkan siapa Dia, dan akan dapat membawa kebenaran kepada manusia,
menganugerahkan hidup kepadanya, dan menunjukkan jalan kepadanya. Daging
yang tidak memiliki esensi Tuhan pasti bukan Tuhan yang berinkarnasi; ini tidak
diragukan lagi. Jika manusia berniat untuk menyelidiki apakah daging itu adalah
daging inkarnasi Tuhan, manusia harus menegaskannya dari watak yang Dia
ungkapkan dan perkataan yang Dia ucapkan. Dengan kata lain, untuk menegaskan
apakah itu adalah daging inkarnasi Tuhan atau bukan, dan apakah itu jalan yang
benar atau bukan, orang harus membedakan berdasarkan esensi-Nya. Jadi, untuk
menentukan apakah itu daging Tuhan yang berinkarnasi atau bukan, kuncinya
terletak pada esensi-Nya (pekerjaan-Nya, perkataan-Nya, watak-Nya, dan banyak
aspek lainnya), bukan pada penampilan lahiriahnya. Jika manusia hanya mengamati
penampilan lahiriah-Nya, dan sebagai akibatnya mengabaikan esensi-Nya, ini
menunjukkan bahwa manusia itu bodoh dan tidak tahu apa-apa. Penampilan lahiriah
tidak dapat menentukan esensi; selain itu, pekerjaan Tuhan tidak pernah dapat
sesuai dengan gagasan manusia. Bukankah penampilan lahiriah Yesus
bertentangan dengan gagasan manusia? Bukankah raut wajah dan pakaian-Nya
tidak dapat memberi petunjuk sedikit pun tentang jati diri-Nya yang sebenarnya?
Bukankah alasan orang-orang Farisi mula-mula menentang Yesus justru karena
mereka hanya melihat penampilan lahiriah-Nya, dan tidak memperhatikan perkataan
yang Dia ucapkan? Aku berharap agar setiap saudara-saudari yang mencari
penampakan Tuhan tidak akan mengulangi tragedi sejarah itu. Engkau tidak boleh
menjadi orang-orang Farisi masa kini dan sekali lagi menyalibkan Tuhan di kayu
salib. Engkau harus memikirkan dengan saksama bagaimana menyambut
kedatangan Tuhan kembali, dan engkau harus memiliki pikiran yang jernih tentang
bagaimana menjadi orang yang tunduk pada kebenaran. Inilah tanggung jawab
setiap orang yang menantikan Yesus datang kembali di atas awan. Kita harus
membersihkan mata rohani kita untuk membuatnya jelas, dan tidak terperosok ke
dalam kata-kata khayalan yang berlebihan. Kita harus merenungkan tentang
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pekerjaan Tuhan yang nyata, dan melihat aspek Tuhan yang nyata. Jangan terbawa
atau tersesat dalam khayalanmu, yang selalu menantikan hari ketika Tuhan Yesus
tiba-tiba turun di antaramu di atas awan untuk membawa engkau semua yang tidak
pernah mengenal atau melihat-Nya, dan yang tidak tahu bagaimana melakukan
kehendak-Nya. Lebih baik pikirkanlah hal-hal yang lebih nyata!

Mungkin engkau telah membuka buku ini dengan tujuan untuk menyelidiki, atau
dengan maksud untuk menerima; apa pun sikapmu, Kuharap engkau akan
membacanya sampai akhir, dan tidak dengan mudah berhenti di tengah jalan.
Mungkin, setelah membaca perkataan ini, sikapmu akan berubah, tetapi itu
tergantung pada motivasi dan tingkat pemahamanmu. Namun, ada satu hal yang
harus kauketahui: perkataan Tuhan tidak dapat dibuat menjadi perkataan manusia,
apalagi perkataan manusia dapat dibuat menjadi perkataan Tuhan. Manusia yang
dipakai Tuhan bukanlah Tuhan yang berinkarnasi, dan Tuhan yang berinkarnasi
bukanlah manusia yang dipakai Tuhan. Ada perbedaan mendasar dalam hal ini.
Mungkin, setelah membaca perkataan ini, engkau tidak mengakuinya sebagai
perkataan Tuhan, tetapi hanya menerimanya sebagai pencerahan yang telah
diperoleh manusia. Jika demikian, engkau dibutakan oleh ketidaktahuan. Bagaimana
mungkin perkataan Tuhan sama dengan pencerahan yang telah diperoleh manusia?
Firman dari Tuhan yang berinkarnasi membuka zaman yang baru, membimbing
seluruh umat manusia, mengungkapkan misteri, dan menunjukkan kepada manusia
arah yang harus diambilnya pada zaman yang baru. Pencerahan yang diperoleh
manusia hanyalah instruksi sederhana untuk penerapan atau pengetahuan.
Pencerahan ini tidak dapat membimbing seluruh umat manusia ke dalam zaman
yang baru atau mengungkapkan misteri Tuhan itu sendiri. Kesimpulannya, Tuhan
tetaplah Tuhan, dan manusia tetaplah manusia. Tuhan memiliki esensi Tuhan dan
manusia memiliki esensi manusia. Jika manusia menganggap perkataan yang
diucapkan Tuhan hanya sebagai pencerahan oleh Roh Kudus, dan menganggap
perkataan para rasul dan nabi sebagai perkataan yang diucapkan secara pribadi oleh
Tuhan, itu adalah kesalahan manusia. Apa pun yang terjadi, engkau tidak pernah
boleh mencampuradukkan yang benar dan yang salah, atau membuat hal yang tinggi
menjadi hal yang rendah, atau keliru dengan menganggap hal yang mendalam
sebagai hal yang dangkal; apa pun yang terjadi, engkau tidak pernah boleh dengan
sengaja menyangkal apa yang kauketahui sebagai kebenaran. Setiap orang yang
percaya bahwa Tuhan itu ada harus menyelidiki masalah-masalah ini dari sudut
pandang yang benar, dan menerima pekerjaan Tuhan yang baru dan firman-Nya
yang baru dari sudut pandang makhluk ciptaan-Nya; kalau tidak, mereka akan
disingkirkan oleh Tuhan.

Setelah pekerjaan Yahweh, Yesus menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya
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di antara manusia. Pekerjaan-Nya tidak dilakukan secara terpisah, tetapi dibangun
di atas pekerjaan Yahweh. Itu adalah pekerjaan untuk zaman yang baru yang Tuhan
lakukan setelah Dia menyelesaikan Zaman Hukum Taurat. Demikian pula, setelah
pekerjaan Yesus berakhir, Tuhan melanjutkan pekerjaan-Nya untuk zaman
berikutnya, karena seluruh pengelolaan Tuhan selalu bergerak maju. Ketika zaman
lama berlalu, zaman itu akan digantikan dengan zaman yang baru, dan begitu
pekerjaan lama telah selesai, akan ada pekerjaan baru untuk melanjutkan
pengelolaan Tuhan. Inkarnasi ini adalah inkarnasi Tuhan yang kedua, yang
menyusul setelah pekerjaan Yesus. Tentu saja, inkarnasi ini tidak terjadi secara
terpisah; itu merupakan tahap ketiga pekerjaan setelah Zaman Hukum Taurat dan
Zaman Kasih Karunia. Setiap kali Tuhan memulai tahap pekerjaan yang baru, pasti
selalu ada awal yang baru dan pasti selalu membawa zaman yang baru. Demikian
pula, ada perubahan dalam watak Tuhan, dalam cara kerja-Nya, dalam lokasi
pekerjaan-Nya, dan dalam nama-Nya. Maka tak heran jika manusia sulit menerima
pekerjaan Tuhan pada zaman yang baru. Namun bagaimanapun Tuhan ditentang
oleh manusia, Dia selalu melakukan pekerjaan-Nya, dan selalu memimpin seluruh
umat manusia bergerak maju. Ketika Yesus datang ke dalam dunia manusia, Dia
memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Selama akhir
zaman, Tuhan sekali lagi menjadi daging, dan dengan inkarnasi ini Dia mengakhiri
Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Semua orang yang dapat
menerima inkarnasi Tuhan yang kedua akan dibawa ke dalam Zaman Kerajaan, dan
selanjutnya akan bisa menerima bimbingan Tuhan secara pribadi. Meskipun Yesus
melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan
penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia;
Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan
manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi
korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat
Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan
manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang
setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi
daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai
pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke
dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya
akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar.
Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan,
kebenaran, dan hidup.

Jika orang tetap tinggal dalam Zaman Kasih Karunia, mereka tidak akan pernah
terbebas dari watak mereka yang rusak, apalagi mengenal watak dasar Tuhan. Jika
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orang selalu hidup di tengah kelimpahan kasih karunia, tetapi tidak memiliki jalan
hidup yang membuat mereka dapat mengenal dan memuaskan Dia, mereka tidak
akan pernah benar-benar mendapatkan Dia dalam kepercayaan mereka kepada-
Nya. Jenis kepercayaan ini sungguh menyedihkan. Setelah engkau selesai
membaca buku ini, ketika engkau telah mengalami setiap langkah pekerjaan Tuhan
yang berinkarnasi pada Zaman Kerajaan, engkau akan merasa bahwa kerinduan
yang telah kaumiliki selama bertahun-tahun akhirnya telah terwujud. Engkau akan
merasa bahwa baru sekaranglah engkau benar-benar melihat Tuhan berhadapan
muka. Baru sekaranglah engkau menatap wajah-Nya, mendengar perkataan pribadi-
Nya, menghargai hikmat pekerjaan-Nya, dan benar-benar merasakan betapa nyata
dan mahakuasanya Dia. Engkau akan merasa bahwa engkau telah mendapatkan
banyak hal yang belum pernah dilihat atau dimiliki orang-orang di masa lampau.
Pada saat ini, engkau akan dengan jelas memahami apa arti percaya kepada Tuhan
dan apa arti sesuai dengan kehendak Tuhan. Tentu saja, jika engkau berpegang
teguh pada pandangan masa lalu, dan menolak atau menyangkal fakta inkarnasi
Tuhan yang kedua, engkau akan tetap bertangan kosong dan tidak mendapat apa
pun, dan pada akhirnya, engkau akan dinyatakan bersalah karena menentang
Tuhan. Mereka yang menaati kebenaran dan tunduk pada pekerjaan Tuhan akan
diakui di bawah nama Tuhan yang berinkarnasi kedua kalinya—Yang Mahakuasa.
Mereka akan dapat menerima tuntunan pribadi Tuhan, mendapatkan kebenaran
yang lebih banyak dan lebih tinggi, serta kehidupan sejati. Mereka akan mendapat
penglihatan yang belum pernah dilihat sebelumnya oleh orang-orang di masa
lampau: "Kemudian aku berbalik untuk melihat suara yang berbicara denganku. Dan
ketika berpaling, aku melihat tujuh kaki dian dari emas; dan di tengah-tengah kaki
dian itu ada seseorang yang menyerupai Anak Manusia, berpakaian jubah sampai
ke kaki, dan mengenakan ikat pinggang dari emas. Kepala dan rambut-Nya seputih
bulu domba, putih seperti salju, dan mata-Nya seperti nyala api. Dan kaki-Nya seperti
tembaga mengkilap, seakan-akan membara dalam perapian dan suara-Nya
bagaikan gemuruh air bah. Dan di tangan kanan-Nya ada tujuh bintang: dan dari
mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua; dan wajah-Nya bercahaya
bagaikan matahari yang bersinar dengan terik" (Wahyu 1:12-16). Penglihatan ini
merupakan pengungkapan seluruh watak Tuhan, dan pengungkapan seluruh watak-
Nya juga merupakan pengungkapan pekerjaan Tuhan dalam inkarnasi-Nya saat ini.
Dalam derasnya hajaran dan penghakiman, Anak Manusia mengungkapkan watak-
dasar-Nya melalui perkataan-Nya, memungkinkan semua orang yang menerima
hajaran dan penghakiman-Nya untuk melihat wajah Anak Manusia yang
sesungguhnya, yang merupakan gambaran sebenarnya dari wajah Anak Manusia yang
dilihat oleh Yohanes. (Tentu saja, semua ini tidak akan dapat dilihat oleh orang-orang
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yang tidak menerima pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan.) Wajah Tuhan yang
sesungguhnya tidak dapat dilukiskan sepenuhnya menggunakan bahasa manusia,
jadi Tuhan menggunakan cara itu yang Dia gunakan untuk mengungkapkan watak
dasar-Nya untuk menunjukkan wajah-Nya yang sesungguhnya kepada manusia.
Dengan kata lain, semua orang yang menghargai watak dasar Anak Manusia telah
melihat wajah Anak Manusia yang sesungguhnya, karena Tuhan terlalu agung dan
tidak dapat dilukiskan sepenuhnya menggunakan bahasa manusia. Begitu manusia
telah mengalami setiap langkah pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan, dia akan
memahami arti sebenarnya dari perkataan Yohanes ketika dia berbicara tentang
Anak Manusia di antara kaki dian: "Kepala dan rambut-Nya seputih bulu domba,
putih seperti salju, dan mata-Nya seperti nyala api. Dan kaki-Nya seperti tembaga
mengkilap, seakan-akan membara dalam perapian dan suara-Nya bagaikan
gemuruh air bah. Dan di tangan kanan-Nya ada tujuh bintang: dan dari mulut-Nya
keluar sebilah pedang tajam bermata dua; dan wajah-Nya bercahaya bagaikan
matahari yang bersinar dengan terik." Pada waktu itu, engkau akan tahu dengan
pasti bahwa daging biasa yang telah berbicara begitu banyak ini tidak dapat
disangkal adalah Tuhan yang berinkarnasi kedua kalinya. Selain itu, engkau akan
benar-benar merasakan betapa diberkatinya engkau, dan merasa engkau adalah
orang yang paling beruntung. Tidak maukah engkau menerima berkat ini?

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"

PENAMPAKAN TUHAN TELAH
MENGANTARKAN ZAMAN YANG BARU

Rencana pengelolaan enam ribu tahun Tuhan akan segera berakhir, dan
gerbang kerajaan telah dibuka bagi semua orang yang mencari penampakan-Nya.
Saudara-saudari yang terkasih, apa lagi yang engkau semua tunggu? Apa yang
kaucari? Apakah engkau sedang menantikan Tuhan menampakkan diri? Apakah
engkau sedang mencari jejak langkah-Nya? Betapa penampakan Tuhan harus
dirindukan! Dan betapa sulitnya menemukan jejak langkah Tuhan! Di zaman seperti
ini, di dunia seperti ini, apa yang harus kita lakukan untuk bisa menyaksikan hari
ketika Tuhan menampakkan diri? Apa yang harus kita lakukan untuk mengimbangi
laju langkah langkah Tuhan? Pertanyaan-pertanyaan semacam ini dihadapi oleh
semua orang yang menantikan Tuhan menampakkan diri. Engkau semua sudah
mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan tersebut lebih dari sekali—tetapi apa
hasilnya? Di manakah Tuhan menampakkan diri? Di manakah jejak langkah Tuhan?
Sudahkah engkau semua mendapatkan jawabannya? Banyak orang akan menjawab
seperti ini: "Tuhan menampakkan diri di antara semua orang yang mengikuti-Nya
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dan jejak langkah-Nya ada di tengah-tengah kita; sesederhana itu!" Siapa pun bisa
saja mengetengahkan jawaban standar, tetapi apakah engkau semua memahami
apa yang dimaksud dengan penampakan Tuhan atau jejak langkah-Nya?
Penampakan Tuhan berarti kedatangan-Nya ke bumi untuk melakukan pekerjaan-
Nya secara pribadi. Dengan identitas dan watak-Nya sendiri, dan dengan cara-Nya
yang khas, Dia turun ke antara umat manusia untuk melaksanakan pekerjaan-Nya
yakni memulai sebuah zaman dan mengakhiri sebuah zaman. Penampakan seperti
ini bukanlah semacam ritual. Bukan juga suatu tanda, gambaran, mukjizat, atau
sejenis penglihatan yang hebat, apalagi semacam proses keagamaan. Penampakan
ini merupakan fakta nyata dan aktual yang dapat disentuh dan dilihat siapa pun.
Penampakan seperti ini bukan sekadar demi menjalani rutinitas, atau demi pekerjaan
jangka pendek; tetapi demi suatu tahap pekerjaan dalam rencana pengelolaan-Nya.
Penampakan Tuhan selalu bermakna, dan senantiasa memiliki keterkaitan dengan
rencana pengelolaan-Nya. Yang dimaksud dengan penampakan di sini sama sekali
berbeda dari jenis "penampakan" ketika Tuhan membimbing, memimpin, dan
mencerahkan manusia. Tuhan melakukan tahap pekerjaan-Nya yang hebat setiap
kali Dia menyatakan diri-Nya. Pekerjaan ini berbeda dari pekerjaan pada zaman
lainnya. Pekerjaan ini tidak terbayangkan oleh manusia, dan belum pernah dialami
manusia. Ini adalah pekerjaan yang memulai zaman yang baru dan mengakhiri zaman
yang lama, dan merupakan bentuk pekerjaan yang baru dan lebih baik bagi
keselamatan umat manusia; selain itu, inilah pekerjaan yang membawa umat manusia
ke dalam zaman yang baru. Inilah yang dimaksud dengan penampakan Tuhan.
Setelah engkau semua memahami makna penampakan Tuhan, bagaimana
seharusnya engkau mencari jejak langkah Tuhan? Pertanyaan ini tidaklah sulit untuk
dijelaskan: di mana pun Tuhan menampakkan diri, di sanalah engkau akan
menemukan jejak langkah-Nya. Penjelasan seperti ini terdengar lugas, tetapi
sesungguhnya tidak begitu mudah dalam praktiknya, sebab banyak orang tidak tahu
di mana Tuhan menampakkan diri-Nya, apalagi di mana Dia mau, atau di mana Dia
akan menampakkan diri. Beberapa orang secara impulsif percaya bahwa di mana
pun Roh Kudus bekerja, di sanalah Tuhan menampakkan diri. Atau jika tidak begitu,
mereka percaya bahwa di mana pun ada tokoh-tokoh rohani, di sanalah Tuhan
menampakkan diri. Atau jika tidak begitu, mereka percaya bahwa di mana pun ada
orang-orang bereputasi tinggi, di sanalah Tuhan menampakkan diri. Untuk saat ini,
mari kita kesampingkan dahulu benar atau salahnya kepercayaan-kepercayaan
seperti itu. Untuk menjelaskan pertanyaan semacam itu, kita harus terlebih dahulu
memiliki tujuan yang jelas: kita sedang mencari jejak langkah Tuhan. Kita tidak
sedang mencari tokoh-tokoh rohani, apalagi mengejar tokoh-tokoh ternama; kita
sedang mengejar jejak langkah Tuhan. Karena alasan ini, berhubung kita sedang
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mencari jejak langkah Tuhan, itu mengharuskan kita untuk mencari kehendak Tuhan,
firman Tuhan, dan perkataan Tuhan—karena, di mana pun ada firman baru yang
diucapkan Tuhan, suara Tuhan ada di sana, dan di mana pun ada jejak langkah
Tuhan, perbuatan Tuhan ada di sana. Di mana pun ada pengungkapan Tuhan, di
sanalah Tuhan menampakkan diri, dan di mana pun Tuhan menampakkan diri, di
sanalah jalan, kebenaran, dan hidup ada. Dalam mencari jejak langkah Tuhan,
engkau semua telah mengabaikan firman yang mengatakan bahwa "Tuhan adalah
jalan, kebenaran, dan hidup"”. Itulah sebabnya, banyak orang, bahkan pada saat
mereka menerima kebenaran, tidak percaya bahwa mereka telah menemukan jejak
langkah Tuhan, apalagi mengakui penampakan Tuhan. Sungguh kesalahan yang
sangat fatal! Penampakan Tuhan tidak dapat diselaraskan dengan gagasan
manusia, terlebih lagi, Tuhan tidak dapat menampakkan diri atas permintaan
manusia. Tuhan membuat pilihan-pilihan-Nya sendiri dan rencana-rencana-Nya
sendiri saat Dia melakukan pekerjaan-Nya; lagipula, Dia memiliki tujuan-tujuan dan
cara-cara-Nya sendiri. Apa pun pekerjaan yang dilakukan-Nya, Dia tidak perlu
membahasnya dengan manusia atau meminta nasihat manusia, apalagi memberi
tahu setiap orang mengenai pekerjaan-Nya. Inilah watak Tuhan, yang harus, terlebih
lagi, dikenali oleh semua orang. Jika engkau ingin menyaksikan penampakan Tuhan,
ingin mengikuti jejak langkah Tuhan, maka engkau harus terlebih dahulu
meninggalkan gagasanmu sendiri. Engkau tidak boleh menuntut Tuhan melakukan
ini atau itu, apalagi menempatkan-Nya dalam batas-batasmu sendiri dan membatasi-
Nya dengan gagasanmu sendiri. Sebaliknya, engkau seharusnya menuntut dirimu
sendiri tentang bagaimana engkau harus mencari jejak langkah Tuhan, bagaimana
engkau harus menerima penampakan Tuhan, dan bagaimana engkau harus tunduk
pada pekerjaan baru Tuhan: inilah yang seharusnya manusia lakukan. Karena
manusia bukanlah kebenaran, dan tidak memiliki kebenaran, manusia harus
mencari, menerima, dan taat.

Terlepas dari apakah engkau warga negara Amerika, Inggris, atau kewarganegaraan
lainnya, engkau harus melangkah keluar dari batas-batas kewarganegaraanmu
sendiri, melampaui dirimu sendiri, dan memandang pekerjaan Tuhan dari posisimu
sebagai makhluk ciptaan. Dengan cara ini, engkau tidak akan membatasi jejak
langkah Tuhan. Hal ini karena sekarang ini, banyak orang menganggap bahwa tidak
mungkin Tuhan akan menampakkan diri di negara tertentu atau di antara bangsa
tertentu. Betapa dalamnya signifikansi pekerjaan Tuhan, dan betapa pentingnya
penampakan Tuhan! Bagaimana mungkin gagasan dan pemikiran manusia mampu
mengukurnya? Jadi Kukatakan, engkau harus mendobrak gagasanmu tentang
kewarganegaraan dan kesukuan untuk dapat mencari penampakan Tuhan. Hanya
dengan demikianlah engkau tidak akan dibatasi oleh gagasanmu sendiri; hanya
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dengan demikianlah engkau akan layak untuk menyambut penampakan Tuhan. Jika
tidak, engkau akan tetap berada dalam kegelapan abadi, dan tidak akan pernah
mendapat perkenanan Tuhan.

Tuhan adalah Tuhan atas seluruh umat manusia. Dia tidak menganggap diri-Nya
sebagai milik pribadi suatu negara atau bangsa mana pun, melainkan menyibukkan
diri dengan pekerjaan sebagaimana yang telah direncanakan-Nya, tanpa dibatasi
oleh wujud, negara, atau bangsa apa pun. Mungkin engkau belum pernah
membayangkan wujud ini, atau mungkin engkau menyikapi wujud ini dengan
penyangkalan, atau mungkin negara tempat Tuhan menyatakan diri-Nya dan bangsa
yang di tengahnya Dia menyatakan diri-Nya kebetulan didiskriminasikan oleh semua
orang dan kebetulan merupakan negara dan bangsa yang paling terbelakang di bumi
ini. Namun Tuhan memiliki hikmat-Nya sendiri. Dengan kuasa-Nya yang besar dan
melalui kebenaran dan watak-Nya, Dia telah benar-benar mendapatkan sekelompok
orang yang sepemikiran dengan-Nya, dan sekelompok orang yang ingin
disempurnakan-Nya—sekelompok orang yang telah ditaklukkan-Nya, yang setelah
menanggung berbagai macam ujian dan kesukaran serta berbagai bentuk aniaya,
sanggup mengikut Dia sampai akhir. Tujuan dari penampakan Tuhan, yang tidak
dibatasi oleh wujud atau negara apa pun, adalah untuk memungkinkan-Nya
menyelesaikan pekerjaan-Nya yang telah Dia rencanakan. Ini sama seperti saat
Tuhan menjadi daging di Yudea: tujuan-Nya adalah untuk menyelesaikan pekerjaan
penyaliban untuk menebus seluruh umat manusia. Namun, orang-orang Yahudi
percaya bahwa mustahil Tuhan melakukan ini, dan mereka berpikir mustahil Tuhan
dapat menjadi daging dan mengambil wujud Tuhan Yesus. "Kemustahilan" mereka
menjadi dasar mereka mengutuk dan menentang Tuhan, dan pada akhirnya
mendatangkan kemusnahan bagi Israel. Sekarang ini, banyak orang telah
melakukan kekeliruan serupa. Dengan sekuat tenaga, mereka menyerukan
penampakan Tuhan yang sudah dekat, tetapi di saat yang bersamaan mengutuk
penampakan-Nya; "kemustahilan” mereka sekali lagi membatasi penampakan
Tuhan dalam batas-batas imajinasi mereka. Jadi, Aku sudah menyaksikan banyak
orang tertawa terbahak-bahak hingga parau setelah mendengar firman Tuhan.
Namun, adakah perbedaan antara tawa ini dengan kutukan dan hujatan orang
Yahudi? Engkau semua tidak hormat di hadapan kebenaran, terlebih lagi, sikapmu
bukanlah sikap yang mendambakan kebenaran. Yang kaulakukan hanyalah
menelaah tanpa pandang bulu dan menanti dalam ketidakpedulian dengan riang
gembira. Apa yang bisa kaudapatkan dengan menelaah dan menanti seperti ini?
Apakah kaupikir engkau akan menerima bimbingan pribadi dari Tuhan? Jika engkau
tidak mampu mengenali perkataan-perkataan Tuhan, dengan cara bagaimanakah
engkau bisa layak untuk menyaksikan penampakan Tuhan? Di mana pun Tuhan
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menampakkan diri, di sanalah kebenaran diungkapkan, dan di sanalah suara Tuhan
akan ada. Hanya orang-orang yang dapat menerima kebenaran yang akan dapat
mendengar suara Tuhan, dan hanya orang-orang semacam itulah yang layak untuk
menyaksikan penampakan Tuhan. Lepaskanlah gagasanmu! Tenangkanlah dirimu
dan bacalah firman ini dengan saksama. Jika engkau mendambakan kebenaran,
Tuhan akan mencerahkanmu dan engkau akan dapat memahami kehendak dan
firman-Nya. Lepaskanlah pendapatmu tentang "kemustahilan®! Semakin orang
percaya bahwa sesuatu itu mustahil, semakin besar kemungkinan itu akan terjadi,
karena hikmat Tuhan membubung lebih tinggi dari langit, pikiran Tuhan di luar
jangkauan pikiran manusia, dan pekerjaan Tuhan melampaui batas pemikiran dan
gagasan manusia. Semakin mustahil sesuatu, semakin itu mengandung kebenaran
yang dapat dicari; semakin sesuatu berada di luar jangkauan gagasan dan imajinasi
manusia, semakin banyak itu mengandung kehendak Tuhan. Hal ini karena, di mana
pun Tuhan menyatakan diri-Nya, Tuhan tetaplah Tuhan, dan hakikat-Nya tidak akan
pernah berubah karena lokasi atau cara penampakan-Nya. Watak Tuhan tetap
sama, terlepas dari di mana pun jejak langkah-Nya berada, dan di mana pun jejak
langkah Tuhan berada, Tuhan tetaplah Tuhan atas seluruh umat manusia, sama seperti
Tuhan Yesus bukan hanya Tuhan atas bangsa Israel, tetapi Dia juga Tuhan atas segala
bangsa di Asia, Eropa, dan Amerika, dan bahkan lebih dari itu, Dia adalah satu-satunya
Tuhan di seluruh alam semesta. Jadi, marilah kita mencari kehendak Tuhan dan
menemukan penampakan-Nya dalam perkataan-perkataan-Nya, serta mengimbangi
laju langkah-langkah-Nya! Tuhan adalah jalan, kebenaran, dan hidup. Firman dan
penampakan-Nya ada dalam waktu bersamaan, dan watak serta jejak langkah-Nya
senantiasa terbuka bagi umat manusia. Saudara-saudari yang terkasih, Aku berharap
engkau semua dapat melihat penampakan Tuhan dalam firman ini, mulailah mengikuti
jejak langkah-Nya saat engkau melangkah maju ke zaman yang baru, serta masuk ke
dalam langit yang baru dan bumi yang baru yang indah, yang telah Tuhan persiapkan
bagi orang-orang yang menantikan penampakan-Nya!

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"

MEMANDANG PENAMPAKAN TUHAN DALAM
PENGHAKIMAN DAN HAJARAN-NYA

Sama seperti ratusan juta orang lain yang mengikut Tuhan Yesus Kristus, kita
mematuhi hukum dan perintah Alkitab, menikmati kasih karunia Tuhan Yesus Kristus
yang melimpah, dan berkumpul bersama, berdoa, memuji, dan melayani dalam
nama Tuhan Yesus Kristus—dan semua ini kita lakukan di bawah pemeliharaan dan
perlindungan Tuhan. Kita sering kali lemah, dan kita juga sering kali kuat. Kita
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percaya bahwa semua tindakan kita sesuai dengan ajaran Tuhan. Jadi jelas bahwa
kita juga percaya bahwa kita berada di jalan melakukan kehendak Bapa di surga.
Kita merindukan kedatangan Tuhan Yesus kembali, turunnya Dia dalam kemuliaan,
akhir kehidupan kita di bumi, penampakan kerajaan, dan semua yang dinubuatkan
dalam kitab Wahyu: Tuhan datang, Dia membawa bencana, Dia memberi upah
kepada orang yang baik dan menghukum orang yang jahat, dan Dia mengangkat
semua yang mengikuti-Nya dan menyambut kedatangan-Nya untuk bertemu
dengan-Nya di angkasa. Setiap kali kita memikirkan hal ini, kita pasti dikuasai oleh
emosi, bersukacita karena kita dilahirkan pada akhir zaman dan memiliki
keberuntungan untuk menyaksikan kedatangan Tuhan. Walaupun kita telah
menderita penganiayaan, kita beroleh imbalan "kemuliaan yang lebih besar dan
kekal". Sungguh berkat yang luar biasa! Semua kerinduan dan kasih karunia yang
dianugerahkan Tuhan ini menjadikan kita selalu sadar untuk berdoa dan membuat
kita lebih rajin berkumpul bersama. Mungkin tahun depan, mungkin besok, dan
mungkin dalam waktu yang lebih singkat daripada yang dapat dibayangkan manusia,
Tuhan akan tiba-tiba turun, menampakkan diri di antara sekelompok orang yang
telah menantikan Dia dengan penuh perhatian. Kita bergegas untuk mendahului satu
sama lain, tak seorang pun yang mau ketinggalan, semuanya demi menjadi bagian
dari kelompok pertama yang melihat penampakan Tuhan, demi termasuk di antara
mereka yang diangkat. Kita telah memberikan segalanya, tanpa memedulikan
harganya, untuk datangnya hari ini; sebagian meninggalkan pekerjaannya, sebagian
lagi meninggalkan keluarganya, sebagian meninggalkan pernikahannya, dan
sebagian lagi bahkan menyumbangkan seluruh tabungannya. Sungguh tindakan
pengabdian yang tanpa pamrih! Ketulusan dan kesetiaan seperti itu pasti melampaui
bahkan orang-orang kudus di masa lampau! Karena Tuhan menganugerahkan kasih
karunia kepada siapa pun yang Dia kehendaki dan menunjukkan belas kasihan
kepada siapa pun yang Dia kehendaki, kita percaya bahwa tindakan pengabdian dan
pengorbanan diri kita telah lama dilihat oleh-Nya. Demikian pula, doa kita yang tulus
mencapai telinga-Nya, dan kita percaya bahwa Tuhan akan memberi upah atas
pengabdian kita. Selain itu, Tuhan sudah bermurah hati kepada kita sebelum Dia
menciptakan dunia, serta berkat dan janji Tuhan yang diberikan-Nya kepada kita tak
dapat dirampas oleh siapa pun. Kita semua merencanakan masa depan, dan jelas-
jelas telah menjadikan pengabdian dan pengorbanan kita sebagai alat tukar atau
modal untuk ditukar dengan pengangkatan untuk bertemu Tuhan di angkasa.
Bahkan, tanpa keraguan sedikit pun, kita telah menempatkan diri kita di atas takhta
masa depan, untuk memimpin segala bangsa dan semua suku bangsa atau untuk
memerintah sebagai raja. Semua ini kita terima sebagai kepastian, sebagai sesuatu
yang diharapkan akan terjadi.
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Kita memandang rendah mereka yang melawan Tuhan Yesus; mereka semua
akan berakhir dalam kebinasaan. Siapa yang menyuruh mereka untuk tidak percaya
bahwa Tuhan Yesus adalah Juruselamat? Tentu saja, ada kalanya ketika kita meniru
Tuhan Yesus dalam hal berbelas kasih kepada orang-orang di dunia karena mereka
tidak mengerti, dan memang benar bahwa kita harus bersikap toleran dan penuh
pengampunan terhadap mereka. Semua yang kita lakukan sesuai dengan firman di
Alkitab, karena semua yang tidak sesuai dengan Alkitab adalah kebohongan dan
sesat. Kepercayaan semacam ini begitu mengakar dalam pikiran kita masing-
masing. Tuhan kita ada di dalam Alkitab, dan jika kita tidak meninggalkan Alkitab,
kita tidak akan meninggalkan Tuhan; jika kita mematuhi prinsip ini, kita akan
mendapatkan keselamatan. Kita saling mendorong, saling mendukung satu sama
lain, dan setiap kali kita berkumpul bersama, kita berharap agar semua yang kita
katakan dan lakukan sesuai dengan kehendak Tuhan dan akan diterima Tuhan.
Walaupun lingkungan kita sangat bermusuhan, hati kita dipenuhi dengan
kegembiraan. Ketika kita memikirkan berkat yang begitu mudah dijangkau, adakah
yang tidak bisa kita kesampingkan? Adakah yang enggan kita berpisah dengannya?
Semua ini sudah jelas, dan semua ini berada dalam pengawasan Tuhan. Kita,
segelintir orang melarat ini, yang telah diangkat dari tumpukan kotoran, sama seperti
semua pengikut biasa Tuhan Yesus lainnya, yang bermimpi diangkat, diberkati, dan
memerintah bangsa-bangsa. Kerusakan kita telah tersingkap jelas di hadapan
Tuhan, dan keinginan serta ketamakan kita telah dikutuk dalam pandangan Tuhan.
Meskipun demikian, semua ini terjadi dengan begitu normal, dan juga begitu logis,
sehingga tak seorangpun di antara kita yang bertanya-tanya apakah kerinduan kita
benar atau tidak, apalagi meragukan keakuratan segala sesuatu yang kita pegang.
Siapakah yang bisa mengetahui kehendak Tuhan? Mengenai seperti apa
sebenarnya jalan yang ditempuh oleh manusia, kita tidak mencari tahu atau
menyelidiki; apalagi tertarik untuk bertanya. Karena kita hanya peduli tentang apakah
kita dapat diangkat atau tidak, apakah kita dapat diberkati atau tidak, apakah ada
tempat bagi kita di kerajaan surga atau tidak, dan apakah kita akan mendapat bagian
dari air sungai kehidupan dan buah pohon kehidupan atau tidak. Bukankah demi
mendapatkan semua inilah kita percaya kepada Tuhan dan menjadi pengikut-Nya?
Dosa kita telah diampuni, kita sudah bertobat, kita telah meminum anggur pahit, dan
kita telah memikul salib. Siapakah yang bisa mengatakan bahwa Tuhan tidak akan
menerima harga yang telah kita bayar? Siapakah yang bisa mengatakan bahwa kita
belum menyiapkan cukup minyak? Kita tidak berkeinginan menjadi gadis bodoh atau
salah satu dari mereka yang ditinggalkan itu. Selain itu, kita selalu berdoa, memohon
Tuhan untuk menjaga kita agar tidak disesatkan oleh Kristus-Kristus palsu, karena
dikatakan di Alkitab: "Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus

15



ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit
Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda
dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-
orang pilihan" (Matius 24:23-24). Kita semua sudah menghafalkan ayat-ayat Alkitab
ini; Kita tahu isinya di luar kepala, dan kita melihatnya sebagai harta karun yang
berharga, sebagai kehidupan, dan sebagai surat jaminan yang menentukan apakah
kita dapat diselamatkan atau diangkat ...

Selama ribuan tahun, orang hidup telah meninggal, membawa kerinduan dan
impiannya bersama mereka, tetapi mengenai apakah mereka telah pergi ke kerajaan
surga atau tidak, tak seorang pun yang benar-benar tahu. Orang mati datang
kembali, setelah melupakan semua kisah yang pernah terjadi, dan mereka masih
mengikuti ajaran dan cara hidup nenek moyangnya. Dan dengan demikian, seiring
berlalunya tahun dan berjalannya waktu, tak seorang pun yang mengetahui apakah
Tuhan Yesus, Tuhan kita, benar-benar menerima segala sesuatu yang kita lakukan
atau tidak. Satu-satunya yang dapat kita lakukan hanyalah berharap mendapatkan
hasilnya dan berspekulasi tentang segala sesuatu yang akan terjadi. Namun Tuhan
tetap diam sepanjang waktu, tidak pernah menampakkan diri kepada kita, tidak
pernah berbicara kepada kita. Jadi, dengan mengikuti Alkitab dan sesuai dengan
tanda-tanda, kita dengan sengaja membuat penilaian tentang kehendak dan watak
Tuhan. Kita telah menjadi terbiasa dengan diamnya Tuhan; kita telah menjadi
terbiasa mengukur benar dan salahnya perilaku kita menggunakan cara berpikir kita
sendiri; kita telah menjadi terbiasa bersandar pada pengetahuan, gagasan, dan etika
moral kita sendiri sebagai pengganti tuntutan yang Tuhan minta dari kita; kita telah
menjadi terbiasa menikmati kasih karunia Tuhan; kita telah menjadi terbiasa memiliki
Tuhan yang memberikan pertolongan setiap kali kita membutuhkannya; kita telah
menjadi terbiasa menadahkan tangan kepada Tuhan untuk segala sesuatu, dan
menyuruh-nyuruh Tuhan; kita juga telah menjadi terbiasa menyesuaikan diri dengan
peraturan, tidak memerhatikan bagaimana Roh Kudus memimpin kita; dan, bahkan,
kita telah menjadi terbiasa dengan hari-hari di mana kita menjadi tuan atas diri
sendiri. Kita percaya kepada Tuhan yang seperti ini, yang belum pernah kita temui
dengan berhadapan muka. Pertanyaan-pertanyaan semacam seperti apa watak-
Nya, apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia, seperti apa rupa-Nya, apakah kita akan
mengenali-Nya atau tidak ketika Dia datang, dan seterusnya—semua ini tidak
penting. Yang penting adalah Dia ada di dalam hati kita dan bahwa kita semua
menantikan Dia, dan sudah cukup jika kita bisa membayangkan bahwa Dia seperti
ini atau itu. Kita menghargai iman dan kerohanian kita. Kita memandang segala
sesuatu sebagai kotoran, dan menginjak-injaknya. Karena kita adalah orang yang
percaya kepada Tuhan yang mulia, betapapun jauh dan beratnya perjalanan ini, apa
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pun kesulitan dan bahaya yang menimpa kita, tidak ada yang mampu menghentikan
kita saat kita mengikut Tuhan. "Sungai yang murni penuh dengan air kehidupan,
yang jernih seperti kristal, mengalir keluar dari takhta Tuhan dan takhta Anak